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PENDAHULUAN

Kondis perekonomian bangsa Indonesia
saat ini membuat setiap orang di Indonesia

harus siap bersaing demi  memenuhi

kebutuhan hidupnya, termasuk anak jg

-
Segda cara dilakukan u memenunhi

kebutuhan harus
melanggar hak-palk" ket i pun,
eksploitas

endudukn

dibandin dengan  penduduk

idak aan pembangunan di kotg

g

buat ~ banyak  masyarg

t!lo -bondong datang ke kota ka

ternyata tidak hanya OfMfe ol o
orang dewasa yang harus bekerja guna
memenuhi  kebutuhan hidupnya, kondisi
serupa juga harus dirasakan oleh anak-anak
yang berasal dari keluarga miskin yang
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terpaksa harus bekerja demi  memenuhi
kebutuhan ekonomi keluarganya.

Pada era industrialisasi yang berlangsung di
Indonesia saat ini, yang berubah bukanlah
anak-anak itu di dalam

angkatarn=-Kere tetapi yang terjadi adalah
; sifat keterlibatan
ﬁa&!{d a ~~;= .
banyak terli J .. :

karena atas

-anak it

: selﬂ mduIrl
Dergagangan, dan jasa sebag

than. Kebanyakan anak bek ijal 1'1

ﬂ |perlakuk

di _eksploitas-OlEg

Orang dewasa atau suatu sistem yang

0 lain khususnya

memperoleh keuntungan dari tenaga anak”.
(Suyanto, 2010)
Kebanyakan dari anak jalanan bekerja lebih
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dari 7 jam perhari bahkan sebagian
diantaranya lebih dari 10 jam perhari. 2. Definisi Anak Jalanan
Banyak resiko yang harus di-tanggung oleh

anak jalanan ketika mereka turun ke jalan, Menurut - Undang-Undang Rl Nomor 23

mula dai segi  kesehatan, psikolQgi ahun 2002 tentang perlindungan anak,

pendidikan, dan resiko keke

mungkin akan menimpa gg

: maﬁal di Kota Pontiana
dliﬁakEBsuk anak jalanan.

;i NJAUANLITERATUR

politik tanpa memperhatikan hak-hak ana entang  kesgjahteraan  anak  disebutkan

untuk mendapatkan perlindungan sesuai anak adalah seorang yang belum mencapai

status sosia lainnya.
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yang karena suatu sebab seperti kekerasan,
3. JenisjenisAnak Jalanan lari atau pergi dari rumah.
Ketiga, children from families of the

Menurut Surbakti dan kawan-kawan (dalam street, yakni anak-anak yang berasal dari
Suyanto, 2010) ada tiga kategori

Jarga yang hidup dijalanan. Walaupun
I mempunyai hubungan
children of the street dgg ' veeg cukup kuat, tetapi

Mg ambing dari satu

donesia, kategori ini
berbagai kolo

lam penelitian tentang eksploitasill

anan di  Kecamatan Pontianak S

ini, membahas tentang kelompfil:

ja tergolong dalam

Kedua, child f the Stfﬁ'ﬂ:]. an adala
anak yang be .'?"{lg_pas pen I.imhrg telah biasqgierjadi di kota-

QaipuR—-ekonomi. kotahesap==""
Beberapa  diantara  mereka

mempunyai hubungan dengan orang tuanya, 4. Ciri-ciri Anak Jalanan

tetapi frekuens pertemuan tidak menentu.
Banyak diantara mereka adalah anak-anak

Anak jalanan memiliki ciri khas bak

secara Psikologisnya maupun kreativitasnya,
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hal ini diperjelas oleh Saparinah Sadli yang Menurut Harbison (dalam Suyanto, 2010)
diungkapkan oleh  Sudarsono (dalam bahwa dalam masyarakat pedesaan yang
Salla,2012) sebagai berikut: mengalami transis dan golongan miskin
1. Anak-anak ini  mudah tersinggung kota, anak jalanan akan memanfaatkan

perasaannya. wber-sumber yang tersedia bila kondis

2. Anak-anak ini mudah putyg#®Sa-dan

: w tanpa e~ atu upaya yang acap

secara

cepat murung, ke

|muk IIEHam arti bila mereka di'kgja
|bicatxereka tidsk mau mel

I@r@ n secaraterbuka.

lihat dari sudut pandan =.o o

mereka sangatlah labil, tet2® ngsungan  rumah tangga ' gpat

menjelaskan aasan orang tua mf

ploitas terhadap

o idup y himpit

ketrampi | 3§ |T lmmﬁat sebagigh gifeng tua mau
anak-anak

tidak selalu Sgsrai-hila di ukur dengan
merekaureek-flrug

uang walaupun dengan

pfonan demi mencari

. banyak resiko yang dapat membahayakan
5. Teori Kelangsungan Rumah Tangga

(Household Survival Strategy) dan kesel amatan anak jalanan tersebut.
Teori Tindakan Sosial
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Teori Tindakan Sosial (Social Action) 4. Tindakan  Afektif, tindakan ini
Max Weber. . . .

sebagian besar dikuasal oleh perasaan atau

Tindekan  sosiad  dapat  digolongkan emos tanpa pertimbangan-pertimbangan

menjadi empat kelompok (tipe), yaitu akal budi atau tindakan yang di buat-

tindakan rasiona instrumental atau murgi

indakan ini dilakukan tanpa

il'uﬁn Rasional Berorientasi Nila
aktor tidak mampu meni

masyarakat tanpa menyadari alasa PIRan penjual koran oleh orang

tua mereka, seperti yang dilakukan oleh
orang tua RF, DH dan DL,

atau membuat perencanaan terlebih

dahulu mengenai tujuan dan cara yang
akan digunakan. bagamana ia menyuruh anak-anaknya
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untuk menjadi seorang penjual koran dan anak jaanan, yang mana akan
pengemis dijalanan. Berikut pengakuan memberikan dampak buruk pada anak
dari DR, seorang ayah yang bekerja jalanan karena dapat menganggu pola
sebagai penjual koran yang merupakan perilaku serta kegiwaan anak jaanan

orang tuadari RF. gsebut. Eksploitas psikologis — atau

Da anggapan negatifpun melekat

au tidak begith

¥ ' mau hﬁg mereka uang).
&aho uﬂ‘:lah merampas hak-hak
| .

iflanan ketika di ru

bekerja mereka tldﬂmemenlj

yang ditentukan ol anglt

tergebut sekolah dan menikmati

kata-kata kasar dari oran I

hari.

Eksploitas Psikologis Kata-kata  yang tidak
Jalanan menyenangkan, cacian, bahkan hinaan

maka anak akan merasa tertekan, menjadi

Berbicara mengenai eksploitasi tentu akan labil, putus asa dan akan terbiasa dengan
membawa dampak secara psikologis bagi keadaan tersebut dan pada gilirannya anak
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akan melakukan hal yang sama pada orang petugas razia anak jalanan dalam ha ini
lain sama halnya dengan apa yang mereka adalah Satpol PP sering kali melakukan
terima. Berikut penuturan JR, seorang anak tindak kekerasan terhadap anak jalanan baik
jalanan yang berprofesi sebagai pengamen, itu terhadap anak jalanan yang bersalah

menurut penuturannya pernah  disyg BalUpun yang tidak bersalah. Bentuk
malam saat ia turun mengu'aF\- keraSMmgisi k yang biasanya diterima oleh
café di kawasan Gajah \#¥ig,-Ketika itu ia anak anak Jalagvaitu didorong, dibawa

seseorang yagd i IP Tinda erasan fisk
ini terfedMgada saat
melakukan ia di

algn  Pontianak atan.  Sepog
aghian informan AG ﬁahun ana
gjoekerja sebagai pengamE,_ I

p
a{}f menyenangka :
urut JFlpan tersebut terdengd aga

&lo’ ade Satpol PP datang n ka
, karne kalok tadak ki

areknye baju kamek ni  bidsghye”
(Wawancara 9 juli 2014). (kdg
flatang bang sayall

iterima oleh anak-anak jaland

II-__kSploitasi fiskk lebih cenderung

berlebihan W& tentunya ugikan bagi )

'
HTWHM% p;
Kekerasan fisk yang aR_J-alman—Ekqai-ertas' 5 anak jalanan di

terima, tidak hanya dilakukan oleh orang tua Kecamatan Pontianak Selatan ini akan

mereka sendiri, bahkan aparat penegak terus berlanjut  hingga anak jalanan
hukumpun kerap kali melakukan tindak tumbuh dewasa. Hal ini tentu tidak baik bagi
kekerasan terhadap anak jalanan. Para perkembangan kondisi fiskk anak jalanan,
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mengingat posiss mereka sebagal anak 1. Faktor Ekonomi

jalanan memang sangat rentan dan lemah. Berdasarkan penuturan informan kunci
Anak tidaklah sepatutnya mendapat tindak dan informan pangkal atau informan
kekerasan fisk dalam bentuk apapun, tambahan dalam penelitian yang

jumlah 9 orang informan kunci dan 4
gL LSy A -hng. informan pangkal , dapat
gkéhan seperti dlsmpu-ET- 1 a mayoritas  anak

apalagi dengan dasan sepele
dengan alasan yang memang

sploit mgcna desakan oleh
oran'rHJ% al asang alah karena
himpitag 1? .,-g
erti 0 a, petugas reg pelénggu kelur'b‘;}én anga
P. ﬁ efpktivitas di Ke%an Pon

fror e ab b EkSploitasi

zlnan ecamatan Pontianak Selat
|

!'Isarkan hasil  penelitian dilapangg
fdiua dari anak jalanan kebanys
jdikan rendah dan sebagian besar

ya bisa w taﬁ ﬁ awancara A1gifJuni 2014).
untuk m m untuk___aif sama cicilan

on “Sering—dibawa motor_bang—miZalg dya tidak jualan

secara paksa oleh satpol PP pendapatan bapak saya sgja tidak
kebanyakan dari anak jalanan tersebut cukup buat makan bang, ibu saya tidak
menolak untuk ditertibkan, bekerja)

2. Faktor Pengangguran dan
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Pendapatan _
3. Faktor Sosial Budaya
Orang

tua Pada kelompok kehidupan masyarakat
tertentu, sgak kecil anak-anak sudah
enalkan, dididik  untuk  bekerja

sektor pertanian, perikanan,

Berbicara tentang penggangguran sudah

pasti sangat berkaitan erat
pendapatan atau penghag

dljp Shggprang hampir  se

: butLE'! uang. Berikut penu

il g informan SB 39 ta

nyebabkan anak terpaksa beker]
situasi dan kondisi kerja yang tid

“Kerja :l'nl mintak-mintak ni buat
dp duet jak bang,
kalok ta0®k punye kerje
tadak bertaiig

ng jawab, s ang nak

o PONT

Selatan anggag
LATAR- 1/
seorang  anak _tempat” J#€
ngumpulkan uang Saa Semgemslison NTOUP—Triercka .

e kelak, anak merupakan
kalau tidak punya pekerjaan, bapaknya harapan yang memiliki nilai ekonomi bagi

sudah tidak bertanggung jawab, siapa yang mereka, sehingga para orang tua dari anak
akan kasih uang) jalanan merasa senang ketika anak-anaknya
Jamaludin
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bekerja, dimana dengan anak-anaknya mencari uang.
bekerja berarti para orang tua memiliki

pendapatan tambahan 4. Faktor Pendidikan

Pendidikan terkait erat dengan

Kebanyakan orang tua anak ja

memaksa sk Mmereka . belek pEf™iggal ahan  eksploitasi anak jalanan di

memberikan pemasuk dnbahan  bagi
an m Vé -]
keluarga tanpa meggenhdang r m
serta resiko ya@¥ kapan %&emmpa
adad anan.
o

gmasuki duniakerja.

idakpahaman mereka tefitang |
| |
indidikan inilah yang menyebabkanlo

. anak jalanan mengeksploitasi ang

mereka. Orang tua tidak sade

:v - - \ enyuruh
alanan vann anak idrja, karena

-J:ahwa dengan hanya menghablsk Jan@f dan waktu sgja

mengikutsertakan anak-anci = % Dadahe K makanpun sangat susah
turun mencari pundi-pundi uang dijalanan terpenuhi mengingat penghasilan yang tidak
merupakan proses belgar bagi mereka, serta menentu perharinya. Orang tua tidak sadar
agar mereka tahu bagaimana susahnya jika pendidikan anak-anak jalanan jauh
Jamaludin
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lebih penting ketimbang dengan pendapatan serta akses ekonomi yang
mempekerjakan anak-anak mereka terbatas bagi orang tua anak jalanan, ha
dijalanan karena ha itu dapat membantu tersebut tentunya mengakibatkan pendapatan

meningkatkan taraf hidup keluarga mereka
kelak.

yang rendah pula bagi mereka, sehingga

pendapatan yang rendah akan

sendiri, orang

rigaku Mwnforman FT seorang
leur ahun.

ﬂk dan
e adi ,

ecanpt
|

kamek pun doloknye tadak ta
awancara 16 -07-2014) (s
IIID pun tidak tamat bang, gimana

jalanan, bahwa te

jalanan di Kecamatan Pontian - ; o PR oclatan sangat bervarias ada
dikarenakan dari rendahnya pendidikan yang berprofes sebagai penjual Koran,
orang tua. Pendidikan orang tua yang pengemis dan pengamen. Eksploitasi yang
rendah tentu akan mempengaruhi pekerjaan, terjadi terhadap anak jalanan di Kecamatan
Jamaludin
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Pontianak Selatan telah mengabaikan hak- menyadari bahwa dengan
hak anak jaanan, banyak menyebabkan mempekerjakan  anak-anak  mereka
kerugian bagi anak jalanan itu sendiri baik berarti paa orang tua telah

dari segi fisik, pendidikan, kesehatan, sosia mengorbankan kebebasan serta hak-

dan Pskologisnya.  Faktor
eksploitass anak jaanan di
Pontianak Selatan

ekonomi  yang

yang  beraktivitas

ontianak Selatan, sama

meningkatkan  taraf = hi | Sifta

memeberikan kesempatan bagi .' :

Bagi orang tua  yang

anak jalanan  untuk mer:[':)
epbiarkan © anak-anaknya  bek®

pendidikan formal maupun

bekerj;sl . Se HTMﬁﬂhﬁ. hen

tidek  bol emaksa_kai kehendak mieningltker i

arga lan dimana sekitar

Oaritas yang tinggi

mereka dijalanan meskipun menguntukan tempat tinggalnya, dimana masyarakat

bagi  kelangsungan  hidup  keluarga, yang secara ekonomi lebih  mampu

namun para orang tua  seharusnya hendaknya membantu saudara- saudara
Jamaludin
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